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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Agama Hindu masuk dan berkembang di Indonesia telah diperkirakan 

pada abad IV-V Masehi. Hal ini dibuktikan dari beberapa prasasti yang 

ditemukan, seperti prasasti Yupa di Daerah Kutai (Kalimantan Timur), 

Tarumanegara (Jawa Barat pertengahan abad V dengan ditemukannya arca 

Rajarsi), dan Bali (abad IX ditemukannya berupa candi Mangening dan candi 

Wasan). Bahkan proses masuknya Hindu ke Indonesia itu tidak terlepas dari 

perdagangan dan budaya. Budaya-budaya inilah yang kemudian diakulturasikan 

dalam kehidupan masyarakat pada zamannya sehingga berkembang secara pesat, 

apalagi kaum Brahmana sebagai pusat penyebaran agama Hindu dengan 

menggunakan teori arus balik. Artinya orang-orang pribumi datang ke India untuk 

belajar agama, dan sekembalinya ke Nusantara, mereka mengembangkan ajaran 

tersebut (Abdullah & Lapian, 2012: 37; Suwardono, 2013: 11). 

Pengembangan ajaran agama Hindu yang disebarkan di Nusantara tidak 

terlepas di Pulau Sumatera. Hal ini dapat dibuktikan dari beberapa penemuan 

berdasarkan sisa-sisa peninggalan dari peradapannya, seperti arca, prasasti, kolam, 

kanal, sisa perahu, stupika tanah liat, cetakan stupika, sisa industri manik-manik, 

sisa bangunan batu dan bata. Berdasarkan sisa-sisa peninggalan tersebut berasal 

dari abad VII-XIII Masehi dengan berpusat di ibukota Sriwijaya yaitu Palembang. 

Peradaban agama Hindu muncul dan berkembang berawal pada kegiatan 

perdagangan antara Nusantara dengan negara asing. Kondisi ini didukung karena 

letak geografis Nusantara sangat strategis, sebagaimana penghubung antara Benua 

Asia dan Benua Australia yang digunakan sebagai daerah persimpangan lalulintas 

perdagangan dunia (Sondang, 2016; Suwardono, 2013: 1). 

Rute perjalanan lalulintas negara asing masuk ke Nusantara melewati Selat 

Bangka sebagai pintu gerbang masuknya kapal-kapal asing mulai dari India dan 

Canton dengan menggunakan aliran Sungai Musi. Daerah-daerah aliran sungai 
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tersebut ditemukan sisa-sisa peradaban Hindu yang terdapat di Pulau Bangka, 

seperti arca Wisnu dan candi. Mengenai kegiatan aktivitas perdagangan pada 

masa Hindu-Buddha ialah temuan keramik disetiap aliran Sungai Musi dengan 

diikuti anak-anak Sungai Musi, mulai bagian hilir maupun hulu Sungai Musi. 

Beberapa temuan situs-situs yang di dalamnya terdapat keramik ialah Air 

Sugihan, Lesung Batu, Teluk Kijing, Jepara, Tingkip, dan Bumiayu. Dari temuan 

keramik tersebut telah memastikan bahwa awal abad VIII Masehi berlangsungnya 

aktivitas perdagangan di Sungai Musi. Keramik-keramik paling tertua ditemukan 

di situs Air Sugihan (abad VI-VII Masehi), situs Lesung Batu (abad VIII Masehi), 

situs Teluk Kijing (abad VIII Masehi), situs Jepara (VIII Masehi), dan situs 

Bumiayu (abad VIII Masehi) (Sondang, 2016). 

Perkembangan Agama Hindu juga terdapat pada ibu kota Kedatuan 

Sriwijaya. Pusat kedatuan tersebut telah ditemukannya bukti adanya arca logam 

Siwa Mahadewa dan arca batu Ganesha di Palembang. Melihat bentuk dari seni 

arca tersebut diduga telah dipengaruhi oleh gaya seni arca Jawa Tengah pada abad 

IX-X Masehi. Selanjutnya perkembangan agama Hindu secara pesat berada di 

daerah pedalaman, yakni di situs Bumiayu, Kabupaten Muaraenim. Sebagaimana 

kegemilangan agama Hindu di Situs Bumiayu ditemukan sisa candi terbagi, yakni 

12 gundukan tanah, 3 gundukan yang telah dibuka, dan bangunan suci Hindu yang 

sudah runtuh (Candi Bumiayu 1,2,3) (Utomo, 2018: 38; Sondang, 2003: 85-86).  

Bukti perkembangan Hindu juga terdapat di Daerah Musirawas, Sungai 

Rawas ditemukannya situs Hindu yaitu situs Lesung Batu, peninggalannya 

berbentuk candi berdenah bujur sangkar yang telah runtuh. Bangunan candi 

memiliki pagar keliling dengan arah hadap timur. Berdasarkan hiasan yoni 

berbentuk makluk primitif diduga mendapat pengaruh gaya seni Majapahit. Oleh 

karena itu, kronologi situs Lesung Batu diduga dari abad XIV-XV Masehi. Selain 

itu, gaya seni Majapahit juga ditemukan arca logam Trimurti bekas ibu kota 

Kedatuan Sriwijaya, yaitu Palembang. Berdasarkan hal tersebut masuknya agama 

Hindu di wilayah pusat maupun pedalaman Sumatera Selatan diperkirakan 

berkembang pada abad VI sampai XV Masehi (Sondang, 2003: 85-86). 
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Dengan demikian, pada masa Kerajaan Majapahit, Islam, dan Belanda 

yang menguasai wilayah Palembang, agama Hindu diperkirakan masih ada. Hal 

ini dikarenakan kekuasaan tersebut hanya berpengaruh di pusat. Apalagi, agama 

Hindu yang berkembang di Sumatera Selatan berada di daerah pedalaman. 

Sehingga, keadaan ini tidak mempengaruhi agama Hindu untuk mengembangkan 

ajaran-ajaran agama sesuai kepercayaan yang dianutnya. Sebagaimana bukti-bukti 

peninggalan agama Hindu berada di pedalaman ditemukan di situs Bumiayu dan 

Musirawas. 

Setelah Kedatuan Sriwijaya ditaklukkan oleh Kerajaan Majapahit pada 

tahun 1376. Dalam kakawin Nagarakertagama menjelaskan bahwa “negara yang 

telah ditaklukkan mengalami di bawah pengaruh Kerajaan Majapahit”. 

Sebagaimana hampir seluruh jajahan Daerah Sumatera termasuk kerajaannya 

telah mengalami di bawah pengaruh Kerajaan Majapahit. Keadaan ini juga 

dialami Kerajaan Melayu pada masa pemerintahan Adityawarman berkisar 

pertengahan sampai akhir abad ke-XIV. Pada masa tersebut nama dan eksistensi 

Kedatuan Sriwijaya tidak terdengar sama sekali (Abdullah & Lapian, 2012: 101). 

Berita Cina menyebutkan pada sejarah Dinasti Ming (1368-1643) 

mengemukakan “ketika San-bo-tsai (San-fu-ch’i) mengalami keruntuhan terhadap 

Majapahit, seluruh kerajaan menjadi kacau (chaos). Oleh karena, Majapahit tidak 

menghiraukan daerah taklukkannya. Hal inilah Palembang dikuasai oleh seorang 

dari Nan-hai, Kwang-chou (Kanton) yang bernama Liang Tau-ming. 

Kedatangannya ke Palembang membawa ratusan orang yang berasal dari Fukien 

dan Kwang-chou”. Sejak tahun 1407, keadaan Palembang kembali normal. Pada 

masa itu Mugni diangkat menjadi seorang penguasa di Palembang dengan gelar 

penguasa, dan membangun kota yang telah hancur. Selama berapa tahun 

Palembang dan Majapahit terputus, karena di Majapahit sedang terjadi perebutan 

kekuasaan. Namun, Palembang mendapat perhatian lagi setelah Majapahit 

dipimpin oleh Brawijaya. Pada tahun 1445 Raja Brawijaya Kertabhumi 

mengirimkan seorang Aria Damar ke Palembang untuk menjadi raja muda 

Majapahit. Tetapi, untuk menjadi raja di Palembang harus memeluk agama Islam 
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terlebih dahulu. Setelah Aria Damar menjadi pemeluk agama Islam ia berganti 

nama menjadi Aria Dilah dengan memerintah di Palembang sampai tahun 1485, 

kemudian digantikan oleh Bupati Karang Widara. Di sisi lain, Kesultanan Pajang 

mengalami kekacauan dari adanya perebutan kekuasaan antara Aria Penangsang 

dengan Pangeran Adiwijaya. Perebutan kekuasaan ini dimenangkan oleh Pangeran 

Adiwijaya pada tahun 1568. Akhirnya, banyaknya pengikut Aria Penangsang, ada 

salah satu menyingkir ke Palembang dan mendirikan kerajaan bercorak Islam, 

yaitu Kesultanan Palembang (Abdullah & Lapian, 2012: 100-101). 

Kesultanan Palembang dikenal sebagai kota dagang yang mempunyai 

hubungan dagang antara kota maupun daerah kerajaan lainnya. Apalagi, 

Kesultanan Palembang terkenal dengan ekspor ladanya yang masuk dalam 

lingkup perdagangan internasional. Hal inilah muncul hubungan Kesultanan 

Palembang dengan Belanda (VOC) di Batavia pada tahun 1617 dengan 

dikirimnya utusan bernama Cryn van Raenburg ke Palembang. Keadaan ini 

diterima dengan baik, oleh karena Kesultanan Palembang menerapkan sistem 

perdagangan terbuka. Palembang sebagai kota dagang yang mengekspor lada 

terkenal sampai ke luar negeri karena hasil ladanya bermutu. Namun, kondisi 

inilah yang mengakibatkan hancurnya Kesultanan Palembang sebagaimana lada 

diperebutkan pada pasaran Eropa awal abad ke-XIX. Hancurnya Kesultanan 

Palembang kemudian dikuasai oleh Belanda (Abdullah, dkk, 1984: 26-28). 

Perkembangan masuknya agama Hindu semakin pesat pada masa 

kemerdekaan Indonesia dipimpin oleh Presiden Soekarno mencanangkan program 

transmigrasi. Tujuannya untuk menyebarkan penduduk secara nasional. Dengan 

hal tersebut dilakukan program pelaksanaan transmigrasi yang telah kembali 

dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 1950, yakni dilaksanakan transmigrasi 

secara umum di Sumatera Selatan. Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah 

satu lokasi transmigrasi dikarenakan memiliki wilayah yang dominan untuk 

pemukiman para transmigran. Wilayah tersebut ialah Kabupaten Ogan Komering 

Ulu (OKU) di Kecamatan Belitang dan Kecamatan Buay Madang. Tujuan adanya 

transmigrasi ialah sebagai pelaksanaan perpindahan penduduk yang padat ke 
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wilayah kurang penduduk secara nasional. Penduduk yang melakukan 

perpindahan terutama berasal dari Pulau Jawa, Madura, dan Bali yang notaben 

penduduknya paling padat ke luar Pulau Jawa yang masih kurang penduduknya. 

Perpindahan masyarakat umat Hindu di Bali ke luar provinsi pada tahun 1953 

dalam jumlah yang besar. Keadaan ini ditandai adanya keberadaan penduduk Bali 

di Belitang (Sumatera Selatan). Kemudian, kepindahan penduduk umat Hindu di 

Bali dalam jumlah yang amat besar terjadi pada tahun 1963, kondisi ini 

disebabkan meletusnya Gunung Agung di Kabupaten Karangasem. Setelah 

Gunung Agung meletus, berbagai lahan pertanian masyarakat tidak dapat digarap 

kembali, dikarenakan letusan gunung berapi yang memunculkan lahar-lahar telah 

mengeras menjadi batu. Hal inilah yang menyebabkan lahan yang dimiliki 

masyarakat susah untuk digarap maupun dicangkul sebagaimana untuk dijadikan 

lahan pertanian (Wulan, 2018; Prihatin, 2013; Efrianto, 2015). 

Pada masa pemerintahan Presiden Soeharto kembali mencanangkan 

program transmigrasi pada tahun 1969 sampai sekarang. Keadaan inilah yang 

menyebabkan transmigran beralih membuka lahan permukiman yang masih 

kosong dan belantara. Hal ini yang mendorong munculnya usaha untuk 

melakukan transmigrasi lokal di daerah sekitar transmigrasi yang masih kosong 

dan mencari tempat pemukiman baru. Pemukiman itu ialah Tugumulyo, yang 

dibukanya pada tahun 1971 oleh para masyarakat transmigran. Namun, 

Tugumulyo bukanlah transmigrasi umum melainkan masih transmigrasi lokal. 

Dengan demikian, pembukaan permukiman Tugumulyo dilakukan atas kesadaran 

dan biaya sendiri. Bahkan, permukiman Tugumulyo dibuka bersamaan dengan 

Tulung Harapan (Oku Timur) yang dahulunya bernama OKU (sekarang 

dipecahkan menjadi 3 yaitu, Oku Induk, Oku Selatan dan Oku Timur yang 

diberlakukan sejak tahun 1974) (Kariana, Hasil Wawancara 13 Oktober 2020). 

Berdasarkan perpindahan masyarakat transmigran yang berasal dari 

Provinsi Bali dan Jawa ke luar provinsinya dapat ditarik kesimpulan bahwa 

mengenai perpindahan agama Hindu kekinian dikarenakan adanya transmigrasi 

penganut agama Hindu dari Pulau Bali dan Jawa yang bermigrasi di Sumatera 
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Selatan, termasuk Desa Tugumulyo. Para transmigran Jawa dan Bali inilah secara 

bersama-sama membuka lahan yang masih hutan belantara sampai menjadi 

permukiman Tugumulyo. 

Kriteria untuk penentuan prioritas membuka lokasi proyek transmigrasi, 

ialah sebagai berikut: a) lokasi-lokasi proyek transmigrasi telah mendapatkan 

surat keputusan pemberian hak milik atas tanah sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. b) lokasi-lokasi proyek transmigrasi pada transmigrannya memperoleh 

tanah pertanian minimum 2 hektar yang telah diberikan hak milik atas tanahnya 

beserta sertifikatnya. c) lokasi-lokasi proyek transmigrasi yang sudah diberikan 

dengan hak pengelolaan kepada kantor wilayah departemen transmigrasi propinsi 

dan sudah digarap oleh transmigran. d) lokasi-lokasi proyek transmigrasi 

utamanya masih terdapat persoalan atau sengketa mengenai tanahnya harus 

diselesaikan terlebih dahulu menurut peraturan yang berlaku (Keputusan Menteri 

Dalam Negeri, No. 12 Tahun 1978). 

Keadaan lokasi permukiman Tugumulyo sebelum dibukanya tahun 1971, 

masih dalam keadaan hutan belantara. Untuk menempati wilayah permukiman 

tersebut, masyarakat harus menembang pohon-pohon terlebih dahulu. Sebab di 

wilayah tersebut masih dalam hutan lindung. Sehingga tidak ada masyarakat yang 

mendiami wilayah tersebut. Pembukaan ini pun dilakukan secara bersama-sama, 

baik dari umat Islam dan Hindu. Pembukaan tempat tinggal di Tugumulyo bukan 

hanya sekedar untuk bertempat tinggal saja, namun masuknya masyarakat di 

Tugumulyo untuk mencari wilayah yang baru. Tujuannya untuk bercocok tanam 

sebagaimana menghidupi kebutuhan sehari-harinya. Oleh karena, tempat tinggal 

sebelumnya sudah dipenuhi oleh masyarakat transmigran dari pulau Jawa, 

Madura, dan Bali (Parke, Hasil Wawancara 13 Oktober 2020). 

Adapun faktor-faktor masyarakat transmigran memilih Desa Tugumulyo 

sebagai pemukiman transmigrasi. Pertama, permukiman Desa Tugumulyo 

berbentuk tanah putih. Artinya kondisi tanah yang memiliki sumber air yang baik 

bagi kehidupan masyarakat. Ke dua , tumbuhnya tanaman kayu bungur di rawa-
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rawa. Artinya daerah-daerah rawa yang dipenuhi kayu bungur memiliki kondisi 

tanah yang subur. Jadi, faktor terbesar pindahnya masyarakat transmigran di 

permukiman lain dengan cara melihat kondisi tanah, apabila sesuai kriteria maka 

akan ditempati wilayah tersebut (Sutrasno, Hasil Wawancara 21 Maret 2021). 

Pada tahun 1986 dibukanya hanya jalan poros oleh pemerintah setempat 

sebagai penghubung antara Daerah Lampung dengan Palembang. Tetapi, 

terkendala dalam penyebarangan ke arah sungai. Sehingga untuk melewatinya 

masyarakat harus mengarah ke OKU (yang dikenal sekarang Oku Timur) apabila 

seseorang hendak ke Palembang atau Lampung. Sehingga untuk mencapai ke kota 

Palembang membutuhkan waktu yang lama ataupun sebaliknya. Sehingga ada 

usulan dari salah satu masyarakat agar dibangunnya jembatan antara Talang 

Pangeran dengan Mesuji Lampung, tujuannya sebagai penghubung jalan untuk 

mengarah ke Palembang ataupun Lampung. Setelah dibangunnya jembatan 

tersebut akhirnya banyak yang mengarah ke Desa Tugumulyo (sekarang dikenal 

dengan Jalan Lintas Timur). Keadaan ini juga didukung karena yang dahulunya 

jalan tersebut masih poros (tanah merah dan kerikil) akhirnya diaspal dan 

diperbesar. Sehingga untuk mengarah ke kota yang dituju sangat cepat serta tidak 

membutuhkan waktu yang lama (Kariana, Hasil Wawancara 13 Oktober 2020). 

Setelah itu, masyarakat yang berasal dari OKU, seperti  Daerah Belitang 

BK 3 (Rawa Bening), Bali Anyar Sari, Pakuaji, dan Tulung Harapan akhirnya 

pindah ke Desa Tugumulyo, sebab kemajuan perekonomiannya sangat 

mendukung, seperti berdagang, bertani, dan lain-lain. Dalam perpindahan 

masyarakat dari luar untuk masuk di Desa Tugumulyo itu tidak ada konflik dari 

penduduk lokal. Oleh karena seseorang yang masuk di desa tersebut sangat 

didukung oleh penduduk setempat, sebagaimana mengisi lahan yang masih 

kosong dan belum ramai (Parke, Hasil Wawancara 13 Oktober 2020). 

Bahkan dalam kehidupan di Desa Tugumulyo memiliki hubungan yang 

sangat harmonis, baik dari segi sosial maupun agama. Dalam segi sosial, seperti 

yang diketahui sosial merupakan suatu hubungan interaksi yang terjadi di dalam 
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kehidupan masyarakat baik sesama individu maupun dalam kelompok. Interaksi 

tersebutlah yang menjadikan kehidupan dalam masyarakat menjadi saling 

berhubungan satu sama lain, karena manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan dari 

orang lain. Hubungan sosial yang terjadi pada masyarakat di Desa Tugumulyo 

tidak terlepas pada hubungan mereka sesama orang Jawa saja, tetapi juga 

hubungan mereka dengan para transmigran lainnya yaitu Bali, Sunda, dan 

penduduk asli (Ogan llir dan Ogan Ulu) sehingga terjadi hubungan timbal balik di 

antara mereka (Muslim, 2013). 

Dalam hal keagamaan di Desa Tugumulyo, antara umat Islam, Kristen, 

dan Hindu memiliki hubungan yang sangat baik. Terbukti pada hari-hari besar 

umat beragama saling mengujungi satu sama lain, begitupun sebaliknya. Bukan 

hanya itu, kegiatan-kegiatan pada hari besar keagamaan tokoh-tokoh umat 

Muslim maupun Kristen diundang dalam kegiatan tersebut. Hal lain juga terlihat 

dari tempat peribadatan umat Hindu (Pura) yang tidak terjadi perusakan sama 

sekali, namun menjaga satu sama lain. Bahkan dalam pembangunan Pura dan Bale 

Banjar pada tahun 1990 sampai dengan sekarang telah dilakukan secara terus 

menerus oleh masyarakat umat Hindu di Desa Tugumulyo (Sumarte, Hasil 

Wawancara 13 Oktober 2020). 

Keberadaan Desa Tugumulyo telah membawa pengaruh yang amat besar 

pada taraf kehidupan masyarakat umat Hindu yang lebih baik, seperti 

pertambahan penduduk, kestabilan ekonomi, dan pembagunan. Hal tersebut juga 

tidak terlepas dari hubungan antara interaksi masyarakat yang saling memberikan 

dukungan satu sama lain dengan berkembangnya agama di Desa Tugumulyo. 

Penelitian yang berkaitan dengan perkembangan bidang agama ataupun 

bidang lainnya di suatu daerah bukanlah suatu kajian yang baru, namun sudah ada 

yang menelitinya. Pertama, penelitian yang berjudul tentang “Perkembangan 

Agama Islam di Desa Tanjung Sari Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur pada Tahun 1938-1968: Sumbangan pada Mata 

Kuliah Sejarah Islam di Indonesia”. Penelitian yang dilakukan oleh Riska 
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Anggraini, Hudaidah, dan Alian Sair pada tahun 2019. Penelitian yang membahas 

mengenai proses masuknya agama Islam di Desa Tanjung Sari yang dibawa oleh 

masyarakat pendatang dari program transmigrasi yang dilaksanakan oleh kolonial 

Belanda. Masyarakat pendatang tersebut berasal dari Pulau Jawa dan menetap di 

Desa Tanjung Sari dengan notaben masyarakat beragama Islam. Dalam 

perkembangan agama Islam di Desa Tanjung Sari dibuktikan dengan 

mempersatukan agama Islam dengan budaya, sebagaimana orang Jawa sangat 

kental terhadap sifat Kejawen. Faktor lain dalam perkembangan agama Islam juga 

didukung dengan adanya program pemerintah pada tahun 1951 (Transmigrasi 

Orde Lama), sehingga semakin meningkatnya jumlah penduduk yang ada di Desa 

Tanjung Sari. 

Ke dua, penelitian yang berjudul “Strategi Adaptasi Transmigrasi Orang 

Bali di Desa Nusa Bali Oku Timur Sumatera Selatan” oleh Ajisman pada tahun 

2013. Penelitian yang membahas mengenai strategi adaptasi orang Bali ke Desa 

Nusa Bali Oku Timur Sumatera Selatan. Orang-orang Bali ditransmigrasikan di 

Desa Nusa Bali berawal dari meletusnya Gunung Agung pada tahun 1963. 

Keadaan inilah yang mendorong perlu adanya adaptasi terhadap masyarakat 

pribumi. Strategi adaptasi orang Bali, seperti menjalin hubungan sosial dengan 

etnik lain, perkawinan campur (perkawinan suku Bali dengan suku Komering), 

upacara keagamaan (upacara kematian atau ngaben dimanfaatkan masyarakat 

setempat berjualan), memahami bahasa dan budaya (bahasa Bali dan Komering 

serta ke dua budaya mereka), pendayagunaan sarana ekonomi (cangkul bergagang 

panjang dan parang (Komering), cangkul bergagang pendek (Bali) digunakan 

menggarap kegiatan pertanian), dan pentas seni atau pertunjukan (Tari Bali dan 

Jaipongan acara peringatan 17 Agustus 1978). Dengan demikian adanya 

hubungan sosial yang lebih baik antar etnik yang berbeda akan memunculkan 

ikatan harmonis pada masyarakat. 

Ke tiga, penelitian berjudul “Migrasi Orang Bali ke Bayung Lencir” oleh 

Efrianto. A pada tahun 2015. Penelitian ini membahas mengenai migrasi orang 

Bali di Kecamatan Bayung Lencir Provinsi Sumatera Selatan terkhusus 
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kedatangan dan interaksi mereka dengan penduduk sekitarnya. Perpindahan orang 

Bali di Sumatera Selatan dikarenakan meletusnya Gunung Agung pada tahun 

1963. Hal ini berdampak pada lahan pertanian penduduk tidak dapat digarap 

maupun dicangkul akibat letusan lahar-lahar gunung berapi yang telah mengeras 

seperti batu. Selanjutnya perpindahan orang Bali dilakukan pada masa 

pemerintahan Presiden Soeharto yang mencanangkan program transmigrasi tahun 

1969. Orang Bali yang terdapat di Sumatera Selatan berlokasi di Desa Nusa Bali 

Kecamatan Belitang, Desa Air Talas Kabupaten Muara Enim, dan Kecamatan 

Bayung Lencir. Secara umum perpindahan orang-orang Bali disebabkan 

kesenjangan sosial dan ekonomi. Selain itu mengalami kesulitan hidup 

sebagaimana tidak adanya lahan pertanian yang mengakibatkan mereka menjadi 

miskin. Keadaan inilah yang mendorong orang-orang Bali bermigrasi ke Sumatera 

Selatan untuk memperbaiki taraf kehidupan yang lebih baik. 

Ketiga penelitian di atas mengkaji mengenai perkembangan proses 

masuknya masyarakat transmigran di Sumatera Selatan yang berasal dari Pulau 

Jawa dan Bali. Hal ini berbeda dengan peneliti yang dilakukan khususnya 

membahas mengenai perkembangan agama Hindu yang terjadi di Desa 

Tugumulyo yang utama masyarakat transmigran mengikuti pelaksanaan program 

transmigrasi pada tahun 1972-2015. Keadaan inilah yang mendorong 

berkembangnya agama di Daerah Sumatera Selatan. 

Melihat fakta tersebut, maka peneliti ingin meneliti tentang bagaimana 

perkembangan agama Hindu di Desa Tugumulyo Kecamatan Lempuing 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, yang diawali masuknya pada tahun 1972-2015. 

Oleh karena itu, kemudian peneliti mengangkat judul “Perkembangan Agama 

Hindu di Desa Tugumulyo Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Tahun 1972-2015”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Mengetahui judul yang telah dikemukakan di atas, maka permasalahan 

yang dibahas sebagai berikut: 
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1. Bagaimana perkembangan Desa Tugumulyo Kecamatan Lempuing Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Tahun 1972-2015? 

2. Bagaimana perkembangan agama Hindu di Desa Tugumulyo Kecamatan 

Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 1972-2015? 

1.3 Batasan Masalah 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan untuk mempermudah dan tidak 

terjadinya pembahasan yang melebar dengan hal ini akan dijelaskan secara 

sistematis. Dengan hal tersebut perlu adanya pembatasan pada kajian pembahasan 

permasalahannya. Peneliti membatasi pada ruang lingkup kajian pembahasannya, 

sebagai berikut: 

a. Skup Tematikal  

Skup tematikal merupakan penelitian yang membatasi tema agar tidak 

keluar dari permasalahan yang ditetapkan. Kajian pada penelitian ini bertemakan 

tentang “Perkembangan Agama Hindu di Desa Tugumulyo Kecamatan Lempuing 

Kabupaten Ogan Komering Ilir”. 

b. Skup Spasial 

Skup spasial merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan 

pembatasan wilayah yang menjadi objek dan peristiwa yang terjadi. Penelitian ini 

merujuk pada Desa Tugumulyo, dengan wilayahnya Kecamatan Lempuing, dan 

berada di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Alasannya peneliti memilih Desa 

Tugumulyo, Kecamatan Lempuing, Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan 

salah satu daerah di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki keberagaman 

agama. 

c. Skup Temporal  

Skup temporal merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan kurun 

waktu atau kapan peristiwa itu terjadi secara berlangsung. Peneliti membatasi 

penelitian ini yang diawali pada tahun 1972 ialah dikarenakan pada tahun tersebut 

masyarakat umat Hindu mulai memasuki wilayah Desa Tugumulyo, sampai pada 

tahun berikutnya umat Hindu dalam populasinya selalu bertambah. Sedangkan 
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peneliti membatasi pada tahun 2015 ialah dikarenakan pada tahun tersebut melihat 

perkembangan agama Hindu dalam bentuk toleransi umat beragama. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Melihat permasalahan yang diteliti di atas, peneliti bermaksud untuk 

memberikan penjelaskan dan pengungkapan tentang “Sejarah Proses Masuknya 

Hindu di Desa Tugumulyo Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Tahun 1972-2015”. Maka peneliti akan berupaya menjelaskan dan 

mengungkapkan tujuan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perkembangan Desa Tugumulyo Kecamatan Lempuing  

Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 1972-2015. 

2. Untuk mengetahui perkembangan agama Hindu di Desa Tugumulyo 

Kecamatan Lempuing  Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 1972-2015. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang dapat diperoleh pada penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan tentang perkembangan Desa 

Tugumulyo Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Dapat memberikan wawasan tentang perkembangan agama Hindu di Desa 

Tugumulyo Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Mengetahui tentang gambaran kehidupan antar umat beragama di Desa 

Tugumulyo Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

4. Sebagai penambah rujukan bagi para peneliti lain yang ingin melaksanakan 

penelitian ataupun penulisan karya ilmiah selanjutnya. 
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